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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel Pembiayaan Murabahah, 
Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas (ROA) dengan Non 
Performing Financing sebagai variabel moderasi. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang 
menggunakan data sekunder. Populasi pada penelitian ini yaitu laporan keuangan Bank Muamalat 
Indonesia periode 2012-2021 sebanyak 40 laporan keuangan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampling jenuh, dengan jumlah sampling 40 laporan keuangan. Metode analisis data menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan Moderated Regression Analysis (MRA). Penelitian ini diolah menggunakan 
software SPSS versi 25. Hasil penelitian ini secara simultan Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan 
Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 
Secara parsial Pembiayaan Murabahah  berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. Pembiayaan 
Mudharabah berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. Dan Pembiayaan Musyarakah berpengaruh 
negatif terhadap Profitabilitas (ROA). Berdasarkan uji Moderated Regression Analysis (MRA) secara parsial 
Non Performing Financing tidak mampu memoderasi Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah 
dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas. 

Kata Kunci: Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah. 

 

Abstract 

This study aims to determine how the effect of Murabahah Financing, Mudharabah Financing and 
Musyarakah Financing variables on Profitability (ROA) with Non Performing Financing as a moderating 
variable. This research is a quantitative research that uses secondary data. The population in this study is the 
financial statements of Bank Muamalat Indonesia for the period 2012-2021 as many as 40 financial 
statements. The sampling technique used was saturated sampling, with a total sampling of 40 financial 
statements with a sample of lobservations. The data analysis method used multiple linear regression analysis 
with Moderated Regression Analysis (MRA). This study was processed using SPSS software version 25. The 
results of this study simultaneously Murabahah Financing, Mudharabah Financing and Musyarakah 
Financing significantly affect Profitability (ROA). Partially Financing Murabaha positive effect on profitability. 
Mudharabah financing has a positive effect on profitability. And Musyarakah Financing has a negative effect 
on Profitability (ROA). Based on the Moderated Regression Analysis (MRA) test partially Non-Performing 
Financing is unable to moderate Murabaha Financing, Mudharabah Financing and Musyarakah Financing on 
Profitability.  

Keyword    :  Murabahah Financing, Mudharabah, Musyarakah.    

 

PENDAHULUAN  

Salah satu sektor industri yang berperan dalam peningkatan perekonomian suatu 

negara salah satu nya adalah perbankan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 
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2008 Tentang Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.  Menurut data pada Statistik Perbankan 

Syariah hingga Desember 2021, pencapaian perkembangan Perbankan Syariah antara 

lain yaitu Total Aktiva menjadi  676.735 miliar rupiah, dan Total Pembiayaan yang 

Diberikan (PYD) pun meningkat menjadi 409.878 miliar rupiah. Namun perkembangan 

perbankan di Indonesia masih lambat bila dibandingkan dengan perkembangan 

perbankan di negara lain. Dan bila di bandingkan dengan bank konvensional bank syariah 

di rasa belum mampu bersaing dengan bank konvensional. Namun Bank Indonesia 

optimis perbankan Syariah akan terus meningkat di Indonesia mengingat besarnya 

peluang dan juga pangsa pasar yang ada di dalam negeri.  

Usaha yang paling utama pada bank syariah salah satu nya merupakan penyaluran 

pembiayaan, hal tersebut di karenakan pendapatan terbesar yang didapatkan oleh 

perbankan Syariah berasal dari usaha pembiayaan (Kusuma, 2019).  Pembiayaan 

murabahah, mudharabah, dan musyarakah merupakan tiga jenis pembiayaan yang 

banyak diminati masyarakat pada bank syariah. Menurut teori pembiayaan memiliki 

hubungan positif terhadap Return On Asset (ROA) karena semakin tinggi tingkat 

pembiayaan pada bank maka laba yang akan diperoleh pun semakin tinggi dan hal 

tersebut dapat mempengaruhi nilai profitabilitas. Menurut kajian teori dikatakan bahwa 

jika pembiayaan yang berhasil disalurkan tinggi maka profitabilitas akan tinggi pula yang 

di dapatkan bank syariah. Faktanya pada bank muamalat tidak sejalan dengan teori.  

Dimana pada tahun 2014 dari triwulan I ke triwulan II pembiayaan murabahah 

mengalami kenaikan menjadi 28.328.708 namun nilai profitabilitas justru mengalami 

penurunan menjadi 1.03%.  Pembiayaan merupakan salah satu fungsi perbankan syariah 

dan melalui pembiayaan pula bank akan mendapatkan keuntungan. Namun, ketika bank 

menjalankan fungsi pembiayaannya bank juga akan menghadapi risiko pembiayaan, 

dimana jika nasabah tidak dapat memenuhi kewajibannya, maka hal tersebut yang 

disebut dengan risiko pembiayaan.Salah satu indikator untuk mengukur tingkat 

pembiayaan bermasalah adalah rasio pembiayaan bermasalah (NPF).  

NPF juga dapat digunakan untuk mencerminkan risiko pembiayaan. Sebagaimana 

yang dialami PT Bank Muamalat Indonesia dimana Rerurn On Asset (ROA) yang 

seharusnya mengalami kenaikan tetapi ROA pada Bank Muamalat mengalami fluktuasi. 

Hal tersebut karena terdapat fenomena yang terjadi pada Bank Muamalat tahun 2019 

dimana terjadi penurunan ROA yang disebabkan oleh naiknya non performing financing 

(NPF) Bank Muamalat Indonesia yang cukup tinggi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Agency Theory 

Agency Theory, Jensen dan Meckling (1976) dalam (Yulia, 2021) 

mendefinisikan agency theory sebagai teori hubungan antara prinsipal dan agen, di 
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mana prinsipal telah memberi wewenang kepada agen untuk mengelola bisnis dan 

membuat keputusan terkait.  

Sharia Enterprise Theory, Slamet (2015:356) dalam (Fazriani & Mais, 2019) 

mengatakan bahwa Aksioma terpenting yang harus mendasari setiap keputusan 

konsep ini adalah Allah SWT sebagai pencipta dan pemilik tunggal dari semua 

sumber daya yang ada di dunia ini. Pada saat yang sama, sumber daya yang dimiliki 

oleh pemangku kepentingan pada prinsipnya diberi wewenang oleh Allah SWT, di 

mana mereka bertanggung jawab supaya penggunaan nya dilakukan dengan cara 

dan tujuan yang tepat. 

Pembiayaan Murabahah 

Dalam (PSAK 102, 2019) murabahah adalah akad jual beli barang dengan 

harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan 

penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli. 

Hasil penelitian (C. I. P. Sari & Sulaeman, 2021) menjelaskan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal tersebut didukung 

dengan penelitian (Rahma Disa Putri, 2020), yang menyatakan bahwa pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan. 

Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah, merupakan akad kemitraan antara dua pihak yaitu pihak 

pertama yang berperan sebagai penyedia dana yang dikenal dengan shahibul maal 

dan pihak lain yang berperan untuk mengelola dana yang diberikan oleh shahibul 

maal. Pada akad kerjasama ini keuntungan dibagi sesuai nisbah yang disepakati 

kedua belah pihak. Mudharabah merupakan kerjasama usaha yang beresiko (risk 

bussines) karena pemilik dana yang akan menanggung jika terjadi kerugian  (Wiroso, 

2011, p. 326) Pada penelitian (Chandra Anisa Dewirini & suhono, n.d. 2022) 

menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah berpengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas. Namun pada penelitian (Suryadi, 2022) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank umum syariah 

 

Pembiayaan Musyarakah  

Musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua pihak atau lebih, dalam 

akad ini semua mitra menyalurkan dana nya masing-masing dan kemudian dana 

yang telah dicampurkan tersebut digunakan untuk modal untuk membiayai usaha 

yang sudah ada atau usaha yang akan dibangun (Wiroso, 2011). Pada penelitian 

(Suryadi, 2022) menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas. 
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Non Performing Financing 

Dalam perbankan syariah, NPF (Non Performing Financing) merupakan 

kegagalan angsuran atau pembiayaan bermasalah yang dialami oleh pihak bank, 

pembiayaan bermasalah jelas akan mempengaruhi kinerja bank sebagai lembaga 

keuangan yang akan berdampak pada profitabilitas yang diperoleh bank (Ismawati, 

2021).  Pada penelitian (Suryadi, 2022) dijelaskan bahwa non performing financing 

(NPF) dapat memoderasi pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosoatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank 

Muamalat Indonesia periode 2012-2021. Sampel dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan per-triwulan PT Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis merupakan sampling jenuh. Tempat 

pada penelitian ini adalah PT Bank Muamalat Indonesia. Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder dan studi kepustakaan Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala rasio. Dalam penelitian ini penulis menggunakan data 

sekunder sebagai bahan untuk melakukan pengujian dengan program komputer SPSS 25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 1. Uji F 

 

Berdasarkan tabel hasil uji simultan (uji F) di atas dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas sig. yang dihasilkan sebesar 0,000. Karena nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) 

dan nilai F hitung dengan nilai 38,206 yang kemudian dibandingkan dengan F tabel 

dengan menentukan nilai derajat bebas df1 = 4 – 1 = 3 dan df2 = 40 – 4 = 36, maka 

didapat nilai F tabel dengan nilai 2,87 . Dengan demikian, diketahui bahwa nilai F 

hitung > F tabel (38,206 > 2,87). Hal ini berarti dapat diartikan secara simultan atau 

bersama-sama variabel independen Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan 
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Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah merupakan faktor yang mempengaruhi 

variabel dependen Profitabilitas. 

a.) Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 2. Uji T 

 

Berdasarkan tabel hasil uji parsial (uji t) di atas dengan tingkat kepercayaan 

95% atau 0,05. Dari jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini terdapat 40 

sampel dan terdapat 3 variabel independen termasuk variabel moderasi. Besaran df 

(degree of freedom) yaitu n - k -1 = 40 -3 -1 = 36, maka diperoleh nilai tabel sebesar 

1,68830. Berdasarkan tabel hasil uji parsial: 

 
Tabel 3. Uji Parsial 

 

 

 

 

 

 

 

(uji t) di atas dengan tingkat kepercayaan 95% atau 0,05. Dari jumlah sampel 

yang digunakan pada penelitian ini terdapat 40 sampel dan terdapat 7 variabel 

independent termasuk variabel moderasi. Besaran df (degree of freedom) yaitu n - k 

-1 = 40 – 7 - 1 = 32, maka diperoleh nilai tabel sebesar 1,69389. 
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Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Musyarakah terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil tabel 4.20 (model 1) didapatkan nilai F hitung lebih besar 

dari F tabel yaitu 38,206 > 2,87 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 

< 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis satu (H1) diterima.  

 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Pembiayaan Murabahah didapatkan nilai t 

hitung > t tabel sebesar 2,503 > 1,68830 dengan nilai probabilitas Sig sebesar 0,017 < 

0,05. Maka dapat diartikan bahwa H2 Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021 diterima. 

 

Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Pembiayaan Mudharabah didapatkan nilai t 

hitung > t tabel sebesar 2,613 > 1,68830 dengan nilai probabilitas Sig sebesar 0,013 < 

0,05. Maka dapat diartikan bahwa H3 Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap 

Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021 diterima. 

 

Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Pembiayaan Musyarakah didapatkan nilai t 

hitung > t tabel sebesar -9,596 > 1,68830 dengan nilai probabilitas Sig sebesar 0,000 < 

0,05. Maka dapat diartikan bahwa H4 Pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif 

terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021 diterima.  

 

Pengaruh Non Performing Financing memoderasi Pembiayaan Murabahah 

terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t  untuk interaksi variabel Pembiayaan Murabahah dengan 

variabel moderasi Non Performing Financing didapatkan nilai t hitung < t tabel -0,793 < 

1,69389 dengan nilai probabilitas Sig 0,434 > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa H5 Non 

Performing Financing mampu memoderasi pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap 

Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021 ditolak.   

 

Pengaruh Non Performing Financing memoderasi Pembiayaan Mudharabah 

terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t untuk interaksi variabel Pembiayaan Mudharabah dengan 

variabel moderasi Non Performing Financing didapatkan nilai t hitung < t tabel sebesar -

0,239 < 1,69389 dengan nilai probabilitas Sig. 0,812 > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa 
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H6 Non Performing Financing mampu memoderasi pengaruh Pembiayaan Mudharabah 

terhadap Profitabilitas pada Bank Muamalat Periode 2012-2021 ditolak.  

 

Pengaruh Non Performing Financing memoderasi Pembiayaan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji t untuk interaksi variabel Pembiayaan Musyarakah dengan 

variabel Non Performing Financing didapatkan nilai t hitung < t tabel sebesar 0,902 < 

1,69389 dengan nilai probabilitas Sig sebesar 0,374 > 0,05. Maka dapat diartikan bahwa 

H7 Non Performing Financing mampu memoderasi Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas pada Bank Muamalat Indonesia periode 2012-2021 ditolak. 

 

Kerangka Penelitian 

 

[Gambar 1. Kerangka Penilitian] 

KESIMPULAN 

Variabel pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Musyarakah berpengaruh 

signifikan Terhadap Profitabilitas (ROA).Secara parsial Pembiayaan Murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Secara parsial Pembiayaan 

Mudharabah berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Secara parsial 

Pembiayaan Musyarakah berpengaruh negatif terhadap Profitabilitas. Secara parsial 

interaksi Non Performing Financing tidak mampu memoderasi Pembiayaan 

Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA).  Secara parsial interaksi Non Performing 

Financing tidak mampu memoderasi Pembiayaan Mudharabah terhadap 

Profitabilitas (ROA). pembiayaan yang ada rendah. Secara parsial interaksi Non 

Performing Financing tidak mampu memoderasi Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas (ROA).  
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